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Abstrak

Tujuan studi: Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh Slow Stroke Back Massage terhadap Kecemasan pasien dengan berbagai literature yang didapatkan.

Metodologi: Metode yang digunakan adalah Literature Review dengan database pencarian seperti Google Scholar, Sage, Science Direct, dan Pubmed, Jurnal yang digunakan ada 15 terdiridari 6 jurnal Nasional dan 9 Internasional yang sesuai dengan Kriteria Inklusi dan total responden yang di dapat sebanyak 1.552.

Hasil: Hasil dari pembahasan analisis Literature Review bahwa 14 dari jurnal mengatakan ada pengaruh yang signifikan antara Slow Stroke Back Massage dalam penurunan kecemasan, dan terdapat 1 jurnal yang mengatakan tidak terdapat pengaruh yang berarti antara Slow Stroke Back Massage dengan Kecemasan.

Manfaat: Penelitian ini diharapkan agar para nakes dirumah sakit dapat menerapkan terapi nonfarmakologi SSBM dengan baik bahkan dapat mnegajarkan kembali kepada keluarga pasien sehingga dapat mengurangi kecemasan secara mandiri tanpa adanya penggunaan obat tambahan.

Abstract

Purpose of study: The purpose of this study was to determine the effect of Slow Stroke Back Massage on patient anxiety with various literatures obtained.

Methodology: The method used is Literature Review with database searches such as Google Scholar, Sage, Science Direct, and Pubmed. The journals used are 15 consisting of 6 National and 9 International journals that comply with the Inclusion Criteria and a total of 1,552 respondents obtained.

Results: The results from the discussion of the Literature Review analysis that 14 of the journals said there was a significant effect between Slow Stroke Back Massage in reducing anxiety, and there was 1 journal that said there was no significant effect between Slow Stroke Back Massage and Anxiety.

Applications:Inthis study are expected that health workers in hospitals can apply SSBM non-pharmacological therapy well and can even teach back to the patient's family so that they can reduce anxiety independently without the use of additional drugs.

Kata kunci: Slow Stroke Back Massage,kecemasan
1. PENDAHULUAN
Kecemasan adalah kecenderungan yang tidak jelas dari distres atau stres yang digabungkan dengan reaksi otonom (sumbernya sering tidak jelas bagi individu), sensasi ketakutan yang ditimbulkan oleh harapan yang berisiko. Ini adalah sinyal alarm yang memperingatkan orang yang berisiko dan memberdayakan orang tersebut untuk bertindak meskipun ada bahaya (Nanda Diagnosis Keperawatan, 2018). Berdasarkan pengelompokan tersebut (Muttaqin and Sari, 2011), kecemasan pasien yang disebabkan oleh perubahan alami, kehilangan kontaksosial dan teknik klinik medis lainnya dapat dianggap sebagai floating anxiety, sementara ketegangan eksplisit yang dialami pasien disebabkan oleh kecemasan pasien. Sakit, khususnya manifestasi penyakit, keseriusan, terapi dan hasil terapi (Brunner and Suddarth, 2014) masalah kecemasan adalah masalah mental yang paling terkenal. The Public Comorbidity Study (NSC) menemukan bahwa 1 dari setiap 4 individu memenuhi standar untuk sekitar satu masalah ketegangan (Kozier, Berman and Synder, 2010)
Ada 16 juta orang atau 6% dari penduduk Indonesia menghadapi masalah mental dan antusias, termasuk kecemasan (Riskesdas, 2018) Jika kecemasan bersifat merugikan dan tidak ditangani dengan tepat, hal itu dapat memicu kemurungan, yang pada akhirnya mengganggu aktivitas individu dan publik (World Health Organization, 2013).

Untuk menurunkan atau menghilangkan kecemasan, terapi non-farmakologis yang biasa diberikan adalah terapi komplementer di antaranya art therapy, terapi hewan peliharaan, konseling, massage, distraksi, aromaterapi, hipnotis, terapi musik, meditasi, dan relaksasi. Hal yang mendasari dari peningkatan minat dalam penggunaan terapi komplementer adalah landasan filosofi holistik yang membedakan terapi komplementer dengan pengobatan konvensional. Hal ini bias dilihat dari tujuan diberikannya terapi komplementer, yaitu untuk mengembalikan keharmonisan atau keseimbangan tubuh. Terapi komplementer dapat mengembalikan keseimbangan atau homeostasis dengan cara menghilangkan hambatan dari aliran energi bioelektrik tubuh (Rahman, Kaunang and Elim, 2014). Terapi komplementer di klasifikasikan menjadi 6; Natural products, Mind-Body Therapies, Manipulative and Body-Based Therapies, Energy Therapies, Systems of Care, dan Traditional Healers . Psikoterapi, meditasi, akupuntur, dan pijat merupakan beberapa contoh terapi komplementer . Kecemasan merupakan salah satu dari komplikasi yang dapat muncul pada pasien jika tidak di tangani dengan baik. Sebagian besar penyakit yang dapat menyerang manusia diakibatkan oleh pikiran negatif, hasil penelitian menyebutkan sekitar 95% penyakit yang diderita berasal dari pikiran negatif, emosi negatif berlebihan yang berperan dalam menimbulkan penyakit lebih besar menyerang fisik (Sagala, D. S. P., & Pasaribu, 2018). Menurut (Farida, 2010) kecemasan adalah kriteria pertama yang menjelaskan perasaan ketakutan atau kegelisahan tentang situasi yang baru, kriteria selanjutnya situasi yang selalu memprovokasi rasa takut yang sangat kuat. Jika kegelisahan menjadi tidak terkendali dan tidak ditangani seperti yang diharapkan, hal itu dapat memicu keputusasaan, sehingga mengganggu aktivitas individu dan publik (Rubenstein D, Wanney D, 2006).  Pemicu ketegangan termasuk penyakit konstan, cedera aktual, dan prosedur medis. Slow Stroke Back Massage adalah kegiatan menggosok punggung dengan pijatan sedang selama 3-10 menit (Potter P, 2009). Teknik ini mudah untuk dilakukan untuk beragam populasi, dan relatif murah juga dapat memberikan manfaat yang baik bagi fisiologis dan psikologis klien. Penjabaran di atas menjadi kajian yang menarik untuk diteliti lebih jauh. Sehingga, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Slow Stroke Back Massage (SSBM) Terhadap Kecemasan: Literature Review. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui apakah ada pengaruh Slow Stroke Back Massage terhadap Kecemasan pada pasien.

2. METODOLOGI

Desain.penelitian.yang.digunakan.dalam.penelitian.ini.yaitu.Literature Review. Literature Review ialah sebuah rancangan penulisan dengan mencari literatur dari jurnal yang sudah dipublikasikan dan di telaah. Tinjauan Pustaka memberikan sebuah jawaban dan pendapat yang sudah ditemukan pada penelitian sebelumnya maupun sekarang. Pencarian literatur ini menggunakan data atau sumber terdahulu yang didapatkan dari databased yang sudah ada seperti Google Scholar, Portal Garuda, Sage, Science Direct, dan Pubmed. Dengan menggunakan kata kunci seperti pengaruh Slow Stroke Back Massage terhadap kecemasan. Setelah didapatkannya jurnal/artikel dilakukannya penyeleksian dengan Kriteria Inklusi dan Kriteria Ekslusi, dan jurnal yang didapatkan sesuai dengan kriteria inklusi ada 15 jurnal (6 Jurnal Nasional dan 9 Jurnal Internasional) dalam jangka waktu 5 tahun terakhir dari 2016-2020. Data yang dapatkan akan dijadikan dalam sebuah pembahasan yang akan menjawab semua permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Data yang diperoleh dari beragam kecemasan pada pasien yang dikumpulkan dalam satu dokumen bertujuan untuk menjawab permasalahan yang sudah dirumuskan.
1. HASIL DAN DISKUSI

Tabel 1 : Daftar Jurnal Review

	No
	Penulis/tahun
	Judul jurnal
	Objektif
	Desain &sampel
	Kesimpulan

	1
	Bambang 

Aditya Nugraha,

Sulastini, Aisyah/2018


	Pengaruh pijat

Punggung terhadap

Skor kecemasan

 pada pasien

gagal jantung di Rumah

Sakit pemerintah

Kabupaten Garut.
	Mengetahui pengaruh pijat punggung terhadap skor kecemasan pada pasien gagal jantung.
	D: quasi eksperimental dengan rancangan one group pretest and postest design.

S:  consecutive sampling

V:terapi slow  stroke back massage untuk mengurangi kecemasan pasien gagal ginjal jantung.

I: Hamillton Anxiety Rating Scale (HARS)

A: t test.
	Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami tingkat kegelisahan sedang dengan skor yang berubah-ubah. Ada pengurangan kritis antara skor kegugupan pasien gangguan kardiovaskular sebelum dan kemudian kembali melakukan pijat punggung dengan skor hasil p = 0,001 (p <0,05).  

	2
	Agus Wiwit Suwanto, Esti Sugiyorini, Heru Wiratmoko/2020
	Efektifitas Relaksasi Benson Dan Slow Stroke Back

Massage Terhadap Penurunan Kecemasan

Pada Pasien Hemodialisa
	Mengtahui pengaruh relaksasi benson dan Slow Stroke Back Massage terhadap penurunan kecemasan pada pasien Hemodialisa
	D: one group pre-test dan post-test

S: purposive sampling

V: terapi slow stroke back massage dan terapi benson untuk penurunan kecemasan pasien hemodialisa.

I: yaitu HARS

A: paired t-test.
	Mengingat uji terukur, mean skor post test kegugupan pasien hemodialisa di IGD Aisyiyah Ponorogo menunjukkan penurunan bila dibandingkan denganskor rata-rata pre-test kegugupan dengan tingkat kepentingan 0,000. Dari efek samping dari penyelidikan ini 

Sangat mungkin beralasan bahwa Benson unwinding dan uleni punggung stroke sedang berhasil mengurangi ketegangan pasien hemodialisa di Klinik Umum Aisyiyah Ponorogo.



	3
	Amila,Evarina Sembiring/2020
	Slow Stroke Back Massage (SSBM) Dan

Kecemasan Pasien Stroke
	Mengetahui pengaruh Slow Stroke Back Massage terhadap kecemasan pasien stroke.
	D: quasi experiment dengan

pendekatan control group pre test post test

S:consecutive

V:terapi slow stroke back massage pada kecemasan pasien stroke

I:STAI.
	Hasil uji statistik Mann Whitney menunjukkan tidak

Ada pengaruh SSBM terhadap kecemasan pasien stroke di RSUD Dr. Pirngadi Medan (p>0.05).

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan membandingkan SSBM dan Progressive

Muscle Relaxation (PMR) terhadap kecemasan pasien stroke.

	4
	Alia Jalalodini, Manijeh Nourian, Kiarash Saatchi, Amir Kavousi dan Mahnaz Ghaljeh/2016
	The Effectiveness of Slow-Stroke Back Massage on Hospitalization

Anxiety and Physiological Parameters in School-Age Children: A

Randomized Clinical Trial Study
	Mengetahui pengaruh Slow Stroke Back Massage terhadap kecemasan pasien anak usia sekolah yang sedang rawat inap.
	D:Quasi experimental

S:sequential sampling 

V: terapi slow stroke back massage terhadap kecemasan dan fisiologis anak usia sekolah yang sedang rawat inap di rumah sakit

 I: (STAIC).

 A: Uji-T dan Chi-square


	Hasil: Terdapat perbedaan yang bermakna secara statistik (P <0,05) antara rerata tekanan darah sistolik (SBP), darah diastolik.

tekanan (DBP), dan denyut nadi (PR) pada kelompok pijat sebelum intervensi (masing-masing 97,05 ± 20,7, 60,35 ± 16,69 dan 95,45 ± 13,02) dan pada hari kelima (88,32 ± 16,58, 55,95 ± 12,7 dan 90,45 ± 15.1 masing-masing). Namun, tidak ada perbedaan yang diamati dalam mean

frekuensi pernapasan (RR) pada kelompok pija tmulai hari kedua (17,55 ± 3,6) hingga hari kelima (17,62 ± 3,27) (P = 0,096). Rata-rata negara

kecemasan, yang 36,4 ± 5,1 sebelum intervensi, berkurang pada hari kelima menjadi 31,2 ± 5,1 pada kelompok pijat (P <0,0001, t =

5.2).

Kesimpulan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pijat mengurangi kecemasan rawat inap, PR, dan BP. Oleh karena itu, kami mengusulkan agar perawat bisa

Gunakan pijatan untuk mengurangi kecemasan pada anak usia sekolah di rumah sakit. Metode ini tidak memiliki efek samping dan mudah diterapkan.



	5
	Sahar A.Elkheshen, Safaa Soliman Ahmed ,Hala.A. Abdel gawad/2017


	The Impact of Slow-Stroke Back Message on Anxiety Level of Low Risk Parturient 

Mothers in the Fourth Stage of Labor
	Mengetahui pengaruh Slow Stroke Back Massage terhadap kecemasan ibu bersalin kala 4
	D: kuasi-eksperimental. Setting

S:randomized controlled trial 

V: slow stroke back massage terhadap kecemasan persalinan kala 4.

I:kuisioner sosio demografis, kuisioner inventori kecemasan sifat keadaan.
	Sekitar setengah dari percobaan dan

Kelompok control usia perempuan antara 25-30 tahun. Untuk kelompok eksperimen sekitar 36,4% ibu memiliki Pendidikan dasar,

dan 70% adalah ibu rumah tangga. Hasil penelitian juga menunjukkan adanya penurunan skor kecemasan selama masa studi di mulai

segera pada awal persalinan kala empat sampai keluar dari rumah sakit pada kelompok studi tidak seperti kelompok kontrol yang hasilnya

mengungkapkan bahwa sebagian besar wanita tetap berada pada tingkat kecemasan yang sama (ringan sampai sedang) 52,3% dan 59% segera setelah persalinan dan sebelum pulang.

masing-masing. Kesimpulan dan rekomendasi: Temuan penelitian kami menunjukkan bahwa pijat punggung stroke lambat dalam beberapa jam pertama setelah lahir

(6-12 jam.) Mengurangi tingkat kecemasan ibu, sehingga dianjurkan untuk menggunakan pijatan pada jam-jam awal setelah persalinan untuk membantu ibu mengurangi

Kecemasan mereka.

	6
	Sartika Wulandari

,Thomas Ari Wibowo, Siti Khoiroh Muflihatun/2020
	Pengaruh Slow Stroke Back Massage (SSBM) terhadap Kecemasan pada Penderita

Diabetes Melitus Tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Juanda Kota Samarinda
	Mengetahui pengaruh Slow Stroke back Massage terhadap Kecemasan pasien penderita Diabetes melitusTipe 2
	D: pre-eksperimental dengan desain yang digunakan adalah One Group 

Pretest-Posttest design. 

S:teknik purposive sampling.

V:slow stroke back massage terhadap kecemasan pada penderita diabetes mellitus tipe 2.

I:kuesioner DASS-Anxiety.
	Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa ada pengaruh (SSBM) terhadap kegugupan responden.Hal ini diperkuat dengan hasil uji faktual Matched Example T-test p-esteem 0,000 (p-esteem < 0,05). Itu cenderung tertutup H0 diabaikan, hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh kritis SSBM terhadap kegugupan pada remaja pasien diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Juanda, Samarinda.

	7
	Mohammad pour hodki Reza, Sargolzaei Mohammad Sadegh, Basiri nezhad Mohammad Hasan/2019
	Evaluating the effect of massage based on slow stroke back 

massage on the anxiety of candidates for cataract surgery.
	Mengevaluasi efek dari SSBM terhadap kecemasan pasien pra operasi katarak
	D:eksperimentalsemu.

S:randomized controlled 

V:slow stroke back massage terhadap kecemasan pasien yang menjalani operasi katarak.

I: kuesioner kecemasan sifat negara Spielberger. 

A:Uji t independen dan uji chi-square
	Temuan: Menuruthasil, ada perbedaan yang signifikan antara

Tingkat kecemasan pasien dalam kelompok intervens isebelum dan sesudah

pijat (p <0,001).

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian ini, Slow-stroke-back massage,yang merupakan metode berbiaya rendah dan aman, secara signifikan mengurangi kecemasan pada pasien

yang merupakan kandidat untuk operasi katarak.

	8
	Massoumeh basiri,farideh bastani,hamid haghani,leili rahmat nedja/2016
	Effect of slow stroke back massage on anxiety of older women with breast cancer undergoing cemotheraphy
	Mengetahui efek Slow Stroke Back Massage terhadap kecemasan pasien Wanita lansia kanker payudara yang sedang menjalani kemoterapi.
	D:studi kuasi eksperimental

S: metode continuous sampling. 

V:terapi slow stroke back massage pada kecemasan wanita dengan kanker payudara yang sedang menjalani kemoterapi.

I:Instrumenpengumpulan data adalah skala kecemasan geriatri yang digunakan untuk mengukur tingkat kecemasan subjek.

A: Statistik deskriptif dan inferensial digunakan menganalisis data dengan tingkat kepercayaan 95% pada spss 21
	Sebelum intervensi tidak ada perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok dalam hal kecemasan dan cukup homogen (p = 0,220). skor rata-rata tingkat kecemasan berkurang secara signifikan dari 40,97 sebelum intervensi menjadi 30,47 setelah intervensi pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol dan penurunan ini signifikan (p <0,001). Selanjutnya, tidak terdapat penurunan yang signifikan pada rerata tingkat kecemasan kelompok control sebelum dan sesudah intervensi (p = 0,457). ada juga perbedaan yang signifikan antara skor rata-rata tingkat kecemasan kedua kelompok setelah dilakukan intervensi (p <0,001).

	9
	DIAH EVAWANNA ANUHGERA,WILDA WAHYUNI SIREGAR, 

NIKMAH JALILAH RITONGA, DESIKA WALI PARDEDE/2020
	TERAPI ALTERNATIF PENGURANGAN RASA NYERI DAN 

KECEMASAN MELALUI SLOW STROKE BACK MASSAGE

(SSBM) PADA INPARTU KALA I FASE AKTIF
	Mengetahui efek pengurangan nyeri dan kecemasan pada pasien inpartu melalui Slow Stroke back Massage.
	D:studi eksperimental semu

S:teknik purposive non-probability sampling .

V:terapi slow stroke back massage untuk mengurangi nyeri dan kecemasan pada inpartu kala 1. 

I:skala penilaian nyeri numerik dan DASS (Depresssion, Anxiety and Stress

Skala) 

A: data di analisis secara berpasangan

dan uji t tidak berpasangan.
	Ada perbedaan kecemasan yang signifikan secara statistik

dan tingkat nyeri sebelum dan sesudah intervensi dalam eksperimen dan kontrol

kelompok dengan nilai p 0,00. Hasil menegaskan bahwa SSBM efektif secara signifikan

dalam mengurangi nyeri persalinan dan tingkat kecemasan selama kala satu persalinan.

	10
	Riska Arum Pakarti, Adinda Putri Sari Dewi/2019
	Penerapan Back Massage Menggunakan Jasmine Oil untuk

MengurangiKecemasan Ibu Bersalin Kala I Fase Aktif
	Mengetahui pengaruh penerapan Back Massage dan jasmine oil untuk mengurangi kecemasan ibu bersalin kala I fase aktif.
	D:deskripti fanalitik dengan pendekatan case study. 

S:terdiri dari ibu bersalin kala 1 fase aktif.

V:terapi slow stroke back massage pada ibu bersalin kala 1 faseaktif.

I:melaluiwawancara, evaluasi, dan 

dokumentasi.
	Efek samping dari eksplorasi pemanfaatan back knead memanfaatkan

Minyak melati telah dioleskan ke lima anggota sekali dilakukan dalam 20 menit. Kelima anggota mengalami penurunan derajat

Ketegangan dari ekstrim ke langsung bahkan dari kegelisahan. Menggosok punggung menggunakan minyak melati terbukti menurunkan tingkat ketegangan ibu bersalin kala 1 faseaktif.

	11
	Fereshteh Jahdi,Maryam Mehrabadi,ForoughMortazavi,and Hamid Haghani/2016
	The Effffect of Slow-Stroke Back Massage on the Anxiety Levels of 

Iranian Women on the First Postpartum Day


	Mengetahui efek Slow Stroke Back Massage terhadap timgkat kecemasan Wanita post partum hari pertama.
	D:Uji klinis terkontrol

S:blok biner. 

V:slow stroke back massage pada wanita Iranian pasca persalinan hari pertama.

I:  kuesionerinventariskecemasan negara (STAI) Spielberger.
	Usia rata-rata ibu adalah 22 tahun. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok usia (P = 0,333), pendidikan

(P = 0,427), dan pengobatan selama persalinan dan periode post partum (P = 0,412). Tidak ada perbedaan yang signifikan secara statistik

Antara skor kecemasan rata-rata dari eksperimen (6.66 ± 35.48) dan kelompok kontrol (9.05 ± 37.42) sebelum intervensi (P =

0,268). Segera setelah pijat dan keesokan paginya, ada perbedaan yang signifikan antara kelompok dalam skor kecemasan

(P <0,001).

	12
	Mojtaba Miladinia, Leila Fakharzadeh, KouroshZarea , Elham Mousavi Nouri /2016


	Anxiety Control in the Iranian Children with Chronic Leukemia: 

Use of a Non-drug Method 


	Mengetahui pengaruh Slow Stroke Back Massage terhadap anak dengan Leukemia
	D:Dalam uji coba tersamar ganda acak 

S: anak dengan leukemia kronis ditempatkan di

Intervensi atau kelompok kontrol. 

V: mengontrol kecemasan anak Iranian dengan terapinon farmakologi

I: Data dikumpul kan menggunakan Revisi Children’s Manifest

Skala Kecemasan (RCMAS). 

A:Chi-square, diulang

mengukur, dan uji-t digunakan untuk analisis dengan menggunakan SPSS-16.
	Sebagian besar anak menderita leukemia myeloid kronis (62,8%). Pengukuran berulang

ANOVA menunjukkan bahwa, SSBM secara signifikan mengurangi rerata kecemasan progresif dari waktu ke waktu

(P <0,05). Sedangkan pada kelompok kontrol, rerata kecemasan tidak berubah seiring berjalannya waktu. Juga, arti dari

Kecemasan meningkat pada kelompok pijat dua minggu setelah intervensi berakhir, bagaimanapun, itu tetap

Lebih rendah dari baseline (P <0

	13
	Maryam Keramati, Mohammad Sadegh Sargolzaei,  Ali Moghadasi,Mohammad Hasan 

Basirinezhad, Reza Mohammad pourhodki/2020


	Evaluating the Effect of Slow-Stroke 

Back Massage on the Anxiety of 

Candidates for Cataract Surgery


	Mengetahui efek Slow Stroke Back Massage terhadap kecemasan pasien yang akan menjalani operasi katarak.
	D:kelompok control atau intervensi

kelompok. 

S:pasien yang akan menjalani operasi katarak

V:evaluasi slow stroke back massage terhadap kecemasan pasien yang akan menjalani operasi katarak.


	Kecemasan tidak berbeda nyata

Antara keduak elompok sebelum dan sesudah mas

bijak (p = 0,816). Di sisi lain, sampel berpasangan

Uji t siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan

Membandingkan skor kecemasan sebelumnya (49,7 ± 5,43)

dan setelah (45.16 ± 3.89) pijatan di intervensi

kelompoktion (p <.001).

	14
	Maryam Lali,Mina Jouzi1,Maryam Moghimian/2020


	The Effect of Back Massage on Anxiety Components of Mothers With Preterm 

Infants 


	Mengetahui efekdari Slow Stroke Back Massage terhadap kecemasan ibu dengan bayi premature.
	D:eksperimental

S:metode convenience sampling

V:slow stroke back massage terhadap kecemasan ibu yang melahirkan bayi premature

I:kuesioner demografi dan somatik, kognitif, dan kognitif Lehrer & Woolfolk.

A: deskriptif (Mean ± SD) dan inferensial

uji statistik (Chi-square, independent t-test, paired t-test, Fisher, dan analisiskovarian) dengan SPSS V. 13.


	Skor rata-rata komponen kecemasan somatik, kognitif, dan perilaku menunjukkan signifikan

Perbedaan sebelum dan sesudah intervensi pada kelompokpijat (P <0,05). Ada juga yang signifikan

Perbedaan antara rata-rata kecemasan setelah intervensi (P <0,05).

	15
	Fatemeh Mohaddes, Narges Ghaderi Ehsanpour, Tahereh Najafi Ghezeljeh/2018


	The effect of slow-stroke back massage on anxiety in 

female patients with heart failure


	Mengetahui efek deri Slow Stroke Back Massage terhadap pasien Wanita gagal jantung.
	D:kuasi eksperimental S:pasien dengan

Gagal jantung secara acak untuk kontrol dan intervensi

kelompok. 

V:slow stroke back massage pada pasien gagal jantung

I:kuesioner Depression, Anxiety and Stress Scales (DASS-42).

A: statistikdeskriptif dan inferensial


	Rata-rata kecemasan sebelumi ntervensi dalam intervensi

kelompok 28,2 ± 6,04 dan pada kelompokkontrol 27,47 ± 5,22 dan setelah

intervensi pada kelompok intervensi adalah 21,37 ± 6,24 dan dalamkontrol

kelompok 26,1 ± 6,27, yang menunjukkan perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan

sebelum intervensi (p <0,001).

Skor kecemasan rata-rata dari semua peserta dalam intervensi

Kelompok sebelum dan sesudah intervensi sangat parah, tetapi setelah

intervensi, skor kecemasan rata-rata menurun. Menggunakan uji-t berpasangan,

rata-rata skor kecemasan kelompok control sebelum dan sesudah

intervensi tidak berbeda nyata (P <0,05).


3.2 DISKUSI

Dari 15 jurnal yang ditelaah, sebanyak 10 jurnal menggunakan desain quasi eksperiment, 3 jurnal menggunakan desain kelompok kontrol, 1 jurnal menggunakan desain deskripsi fanalitik dan 1 jurnal menggunakan one grup test pretest dan postest. Dari semua responden, data menyatakan bahwa pasien dirumah sakit menyatakan kecemasan dari yang ringan hingga berat yang dikarenakan oleh proses pengobatan ,takut akan kematian kurangnya produktivitas dalam mencari nafkah kurangin formasi tentang proses penyakit, dan faktor internal maupun eksternal setiap pasien lainnya yang sangat beragam. Menurut penelitian (Chen Liu Yeh Chiang & Hsieh 2013) SSBM secara fisiologi sadalah strategi relaksasi yang mempengaruhi tubuh dan mental secara nyata. SSBM memberikan efek melonggarkan dengan menjiwai pengeluaran endorfin di otak besar yang menghambat pergerakan saraf parasimpatis. Menurut Adib-Hajbaghery, et.al (2014), SSBM dapat membuat otot menjadi rileks dan mengurangi zat kimia norepinefrin yang mempengaruhi penurunan ketegangan. Gosok punggung juga menyebabkan rangsangan saraf para simpatis yang dapat mengurangi ketegangan peredaran darah dan faktor tekanan selama menggosok punggung dapat meningkatkan kerja vagal yang dapat mengurangi kortisol kimia. Masih meningkatnya kecemasan pada pasien stroke dapat disebabkan karena pasien hipertensi merupakan faktor utama stroke (Misbach, 2011, Black & Hawks, 2009). Menurut Pinto & Caple, (2010), bahwa sekitar 70% pasien stroke mengalami peningkatan tekanan darah. Menurut Kaplan dan Saddock (1998) serta Tarwoto dan Wartonah (2003) faktor yang mempengaruhi ansietas adalah potensi stressor, maturitas, status pendidikan, keadaan fisik, tipe kepribadian, lingkungan atau situasi, umur dan jenis kelamin. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Baron dan Faubert (2005) menunjukkan bahwa kecemasan menurun setelah terapi Slow Stroke Back Massage. Haun dkk (2009) menyimpulkan bahwa terapi Slow Stroke Back Massage mengurangi kecemasan. Dalam penelitian tersebut, pijat mengurangi laju pernapasan (RR) tetapi tidak menghasilkan perubahan yang signifikan pada denyut nadi (PR) dan tekanan darah (BP) . Peng et al (2015) telah menulis bahwa pijat mengurangi emosi gugup dan memberikan keseimbangan yang baik antara aktivitas system saraf parasimpatis dan simpatis. Dalam penelitian Fereshteh Jahdi dkk, yang melaporkan bahwa menggunakan terapi Slow Stroke Back Massage dalam 24 jam pertama setelah persalinan menurunkan tingkat kecemasan. Menurut Ulnamis (2017 dalam Anuhgera 2020), pijatan dengan metode Slow Stroke Back Massage (SSBM) akan menyebabkan transmisi saraf sensorik A-Beta sebagai pemancar neuro sehingga mengurangi nyeri dan pijatan diarea punggung akan memicu pengeluaran hormone endorphin serta membuat perasaan nyaman, tenang dan menurunkan rasa cemas. Adanya stimulus Slow Stroke Back Massage (SSBM) yang mempengaruhi suatu system saraf perifer yang akan diteruskan ke hipotalamus melalui jalur spinal cord. Saat hipotalamus merespon stimulus tersebut untuk mensekresi hormone endofrin dan mengurangi kortisol melalui pelepasan kortikotropin sehingga mengurangi aktivitas pada saraf simpatis dan meningkatkan aktivitas saraf parasimpatis. Produksi hormon endofrin akan merangsang produksi hormon yaitu serotonin dan dopamine yang berfungsi untuk menurunkan kecemasan dan menimbulkan respon relaksasi (Kurniawan, 2017). Studi yang dilakukan oleh Baron dan Faubert menunjukkan bahwa kecemasan menurun setelah terapi pijat. Namun, Albert dkk.  Menyimpulkan bahwa terapi pijat tidak efektif untuk mengurangi kecemasan secara signifikan. Pijat memiliki jenis yang berbeda; SSBM adalah salah satu metodenya yang berbeda, yang efektif dalam relaksasi pasien. Pengamatan dan hasil menunjukkan bahwa SSBM adalah cara yang efektif dalam meredakan efek samping penyakit dan bertindak sebagai obat pelengkap obat penenang pada penyakit kanker. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa SSBM merupakan intervensi keperawatan yang berhasil mengurangi tingkat kecemasan pada pasien (Goldstein &Casanelia 2009; Field 2014). Teknik SSBM memiliki keuntungan yang signifikan, antara lain tidak mengganggu, tidak berpengaruh terhadap ibu dan janin, dapat dilakukan secara efektif dan dapat mengurangi kebutuhan obat farmakologis untuk mengatasi ketidaknyamanan (Mortazavi, 2012). SSBM dimulai dari belakang dengan faktor penekanan sedang dan halus. Gosok punggung dimulai dari bagian belakang punggung secara musik dan lembut pada pasien sekali lagi dengan kecepatan 60 gerakan dalam satu saat selama 15 menit (Elkheshen S.A, 2017). Dampak SSBM mengacu pada dampak penghasutan terprogram dari system sensorik dari berbagai ruang tubuh. Gosok punggung yang lembut memperkuat reaksi parasimpatis, sementara gosokan punggung bawah dapat menghidupkan reaksi system sensorik yang bijaksana (Babajani S, 2014). Dapat memberikan kenyamanan selama bekerja, maka dari itu penting untuk mengontrol rasa nyeri dan tidak nyaman selama bekerja dengan prosedur nonfarmakologis, salah satunya adalah pijat. Menggosok punggung dapat membuat tubuh menjadi rileks dan mengurangi tekanan. Selain itu, pijat adalah pertimbangan yang sukses, aman, langsung dan tidak menyebabkan konsekuensi yang tidak merugikan baik bagi ibu dan anak (Aryani, 2015).T ekanan intermiten yang diterapkan selama pijatan meningkatkan sirkulasi darah dan drainase limfatik (Meftahi, 2014). Yang menyebabkan perubahan detak jantung dan tekanan darah (Ejindu, 2007). Jenis terapi ini juga menyebabkan relaksasi otot, sehingga meningkatkan kenyamanan, mengurangi nyeri, dan akhirnya mengurangi kecemasan (Adid, 2014). Relaksasi pada masa nifas menurunkan aktivitas system saraf simpatis dan dapat mencegah depresi pasca persalinan, dan juga dapat meningkatkan keterikatan ibu-bayi yang efektif (Fisher, 2010). Post-White dkk. (2009) mempelajari onkologi pediatrik, selama 4 minggu menggunakan sesi pijat SSBM, menunjukkan menurunkan tingkat kecemasan pada anak-anak yang lebih muda dari 14 tahun, dan pasien menjelaskan bahwa terapi pijat membuat mereka merasa lebih baik. Pijata dalah salah satu metode pengobatan komplementer yang paling populer, mudah dilakukan, paling aman, non invasif, dan terjangkau untuk mengelola kecemasan (Farahani, 2017). Dalam studi Atashi et al. dan juga dalam studi Mohammad pour et al., efek Slow Stroke Back Massage (SSBM) dalam mengurangi kecemasan pada pasien dengan stroke dan pasien yang menjalani  operasi katarak telah disebutkan. Pijat mempengaruhi saraf parasimpatis dan dapat meredakan  nyeri, serta dapat mengurangi efek detak jantung, tekanan darah, metabolisme, laju pernapasan, dan kecemasan. Terapi pijat adalah manipulasi ilmiah dan sistematis dari jaringan lunak dan otot untuk meningkatkan dan mempertahankan fungsi, penyembuhan, dan mendapatkan hasil terapi termasuk relaksasi otot dan mental (Shafeie, 2014). Sejalan dengan  temuan yang ada intervensi Slow Stroke Back Massage sangat berpengaruh terhadap kecemasan pasien sehingga pentingnya  intervensi ini diterapkan oleh nakes di rumah sakit sehingga meminimalkan penggunaan obat selain itu para nakes dapat mengajarkan kembali kepada keluarga pasien agar dapat diterapkan secara mandiri dirumah. 

3. KESIMPULAN

Menurut dari rumusan penelitian yang ada sehingga bias disimpulkan dari masalah penelitian sebagai berikut :penelitian ini menyatakan adanya hubungan dan efek yang berarti antara Slow Stroke Back Massage dengan Kecemasan pasien. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa Slow Stroke Back Massage berpengaruh kepada penurunan tingkat kecemasan pasien penyakit kronik,pasien anak,pasien bersalin dan pasien praoperasi .

Berdasarkan kesimpulan yang ditetapkan maka dapat menjadi bahan acuan untuk rekomendasi saran yaitu hendaklah petugas Kesehatan untuk melakukan pelatihan terhadap intervensi Slow Stroke Back Massage agar dapat diterapkan secara efektif di rumah sakit dan pelayanan Kesehatan lainnya. Untuk peneliti selanjutnya dapat meneruskan dengan meneliti pengaruh Slow Stroke back Massage terhadap Kepanikan pasien.
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